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Abstrack 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh corporate governance, ukuran 
perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah corporate governance (Dewan 
komisaris dan komite audit), ukuran perusahaan, dan leverage . Variabel dependen yang 
digunakan adalah manajemen laba. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 29 perusahaan. Teknik analisis data 
pada penelitian ini antara lain regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah secara parsial variabel corporate governance yang terdiri dari dewan komisaris 
tidak berpengaruh negatif, komite audit tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
dan untuk variabel ukuran perusahaan berpengaruh negative terhadap manajemen laba 
sedangkan variabel leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Secara Simultan 
variabel corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Kata kunci : Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Manajemen Laba. 
 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this study was to look at the effect of corporate governance, company 
size and leverage to earnings management in manufacturing companies in the Indonesia Stock 
Exchange. Independent variables used are corporate governance (Board of Commissioners and 
the audit committee), company size, and leverage. The dependent variable used is earnings 
management. The population in this study are manufacturing companies listed in Indonesia 
Stock Exchange (BEI). Samples in this study using purposive sampling method, amounting to 29 
companies. Data analysis techniques in this study include multiple linear regression. The 
results obtained in this study are in partial corporate governance consisting of the 
commissioners had no negative effect, the audit committee is not a positive effect on earnings 
management, and to the variable size of the company a negative effect on earnings management 
while variable leverage positive effect on earnings management. Simultaneously corporate 
governance variables, firm size and leverage effect on earnings management. 
 
Keywords:  Corporate governance, Firm Size, Leverege and Earnings Managemen. 
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1. PEDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Perusahaan manufaktur merupakan sektor perusahaan terbesar di Indonesia yang 
memiliki beberapa subsektor yang berbeda-beda sesuai dengan produk yang ingin 
diproduksi oleh perusahaan manufaktur itu sendiri, perusahaan manufaktur ini sudah 
banyak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai perusahaan terbaik. 
Layanan yang diberikan perusahaan manufaktur dengan menyediakan berbagai macam 
kebutuhan konsumen dengan subsektor yang berbeda-beda dan sejenisnya, sehingga 
beberapa perusahaan manufaktur yang sejenis dapat bersaing dipasaran untuk 
memenuhi kebutuhan konsumennya. Seperti negara berkembang lainnya, perluasan 
modernisasi infrastruktur manufaktur memiliki peranan penting di dalam perkembangan 
ekonomi nasional. 
Menurut Assih dan Gundono (2000, h.37) mengartikan manajemen laba sebagai 
suatu proses yang dilakukan dengan sengaja dalam batasan General Accepted 
Accounting Pincipples (GAAP) untuk mengarah pada suatu tingkat yang diinginkan 
atas laba yang dilaporkan. 
Corporate governance merupakan suatu proses dari struktur yang digunakan oleh 
badan usaha milik negara untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 
perusahaan agar dapat mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 
dengan tetap memperhatikan kepentingan steakholder lainya (Indra surya, 2006, h.25) 
Ukuran perusahaan yang besarakan memiliki akses yang sangatluas sehingga 
memudahkan perusahaan untuk memperoleh pendanaan dari berbagai pihak dari luar 
karena perusahaan yang besar dapat menguntungkan para investor untuk menanamkan 
modalnya dan dapat memenangkan persaingan atau bertahan dengan lama. Pada sisi 
lain, perusahaan dengan skala kecil akanmenghadapi ketidakpastian, karena perusahaan 
kecil lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang akan terjadi sewaktu-waktu. Oleh 
karena itu, memungkinkan perusahaan besar tingkat leveragenya akan lebih besar dari 
perusahaan yang berukuran kecil.  
Rasio leverege merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.Artinya seberapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Apabila rasio leverage 
memiliki hasil rasio yang tinggi akan menyebabkan perusahaan mengalami kerugian 
yang tinggi akan tetapi juga memungkinkan perusahaan memperoleh kesempatan 
mendapatkan laba yang tinggi. Sebaliknya apabila rasio leverage memiliki hasil yang 
rendah, maka perusahaan memiliki risiko kerugian yang kecil (Kasmir 2012, h.151).  
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage secara 
simultan terhadap manajemen laba? 
2. Bagaimana pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage secara 
parsial terhadap manajemen laba? 
 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh dari variabel corporate governance, 
ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba. 
2. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
3.   Periode pengamatan penelitian ini dari tahun 2011-2013. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel corporate governance, ukuran 
perusahaan dan leverage secara simultan terhadap manajemen laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel corporate governance, ukuran 
perusahaan dan leverage secara parsial terhadap manajemen laba. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Agar dapat dijadikan sumber informasi bagi perusahaan manufaktur dan 
menjadi masukan untuk inverstor berivestasi di BEI serta mejadi refernsi bagi peeliti 
selajutnya. 
 
1.6 Landasan Teori 
1.6.1 Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan seorang manajer yang 
menggunakan kebijakan akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi laba agar 
dapat mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba (Scott, 2009, h.403). 
Sedangkan menurut Schipper (1989) yang menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan suatu intervensi dengan tujuan merekayasa proses pelaporan 
keuangan. 
Menurut Assih dan Gundono (2000, h.37) mengartikan manajemen laba 
sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja dalam batasan General 
Accepted Accounting Pincipples (GAAP) untuk mengarah pada suatu tingkat 
yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 
1.6.2  Corporate governance 
Corporate governance merupakan seperangkat tata carahubungan antara 
manajemen perseroan, dewan direksi, dewan komisaris, pemegang saham dan 
komite audit (Leo J. Susilo dan Karlen Simarmata, 2007 h.17). Sedangkan 
menurut Sulistyanto (2008, h.154) corporate governance merupakan upaya untuk 
mengeleminasi manajemen laba dalam pengolahan dunia usaha.  
Menurut Christian Herdinata (2008), prinsip-prinsip corporate 
governance memegang peranan penting dalam perusahaan agar tidak terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan yang akan dilakukan perusahaan, prinsip tersebut 
sebagai berikut antara lain: 
1. Memenuhi informasi yang berkaitan dengan kinerja suatu perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan bagi para pemegang saham atau calon 
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 
2. Melindungi kedudukan pemegang saham dari penyalahgunaan wewenang 
dan penipuan yang dapat dilakukan oleh dewan direksi atau dewan komisaris 
perusahaan dalam laporan keuangan perusahaan tersebut. 
3. Perwujudan tanggung jawab perusahaan untuk mematuhi dan menjalankan 
setiap aturan yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan di negara 
asalnya atau tempatnya berdomisili secara konsisten, termasuk peraturan 
dibidang lingkungan hidup, persaingan usaha, ketenagakerjaan, perpajakan, 
perlindungan konsumen, dan sebagainya. 
1.6.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yang besar akan memiliki akses yang sangat luas 
sehingga memudahkan perusahaan untuk memperoleh pendanaan dari berbagai 
pihak dari luar karena perusahaan yang besar dapat menguntungkan para investor 
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untuk menanamkan modalnya dan dapat memenangkan persaingan atau bertahan 
dengan lama. 
Menurut Kusuma Merti (2012), ada tigateori yang menjelaskan hubungan 
antara ukuranperusahaan dengan tingkat keuntungan, antara lain : 
a. Teori Teknologi, teori ini yang menjelaskan tentang modal fisik, economies 
of scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang dapat menentukan besarnya 
ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap manajamen 
laba. 
b. Teori Organisasi, teori yang menjelaskan tentang hubungan profitabilitas 
dengan ukuran perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, 
didalamnya terdapat teori critical resources. 
c. Teori Institusional, teori yang mengkaitkan ukuran perusahaan dengan 
faktor-faktor lain seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, 
perlindungan paten, ukuran pasar, dan perkembangan pasar keuangan. 
1.6.4 Leverage 
Rasio leverege merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.Artinya seberapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
Apabila rasio leverage memiliki hasil rasio yang tinggi akan menyebabkan 
perusahaan mengalami kerugian yang tinggi akan tetapi juga memungkinkan 
perusahaan memperoleh kesempatan mendapatkan laba yang tinggi. Sebaliknya 
apabila rasio leverage memiliki hasil yang rendah, maka perusahaan memiliki 
risiko kerugian yang kecil (Kasmir 2012, h.151).  
 
1.7  Hipotesis 
 Hipotesis penelitian dapat disajikan sebagai berikut 
Ho = Corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh secara 
simultan terhadap manajemen laba. 
Ha = Corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap manajemen laba. 
Ho = Corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh secara 
parsial terhadap manajemen laba. 
Ha =Corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage  tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap manajemen laba. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif. Digunakannya 
data kuantitatif karena menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis, data yang digunakan berupa angka-angka yang dihitung melalui uji 
statistik. Tujuan penelitian kuantitatif adalah menjelaskan, menguji hubungan-hubungan 
antar fenomena dengan variabel. 
 
2.2 Objek dan Subjek Penelitian 
a. Objek dalam penelitian ini adalah  corporate governance, ukuran perusahaan, dan 
leverege terhadap manajemen laba. 
b. Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
efek Indonesia 
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2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. 
Berdasarkan metoda purposive sampling yang telah dijelaskan diatas maka dari itu 
dapat dibuat kriteria sampel yang akan diteliti sebagai berikut kriterianya:  
1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2011– 2013. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut dari tahun 2011– 2013. 
3. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap mengenai corporate 
governance (dewan komisaris dan komite audit). 
2.4 Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder.Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang terdapat pada beberapa 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia dari berbagai sumber.Data 
diperoleh melalui situs website yahoo.finance.com dan Profil perusahaan diperoleh dari 
situs IDX melalui akses ke website www. Idx.co.id. 
 
2.6 Variabel Penelitian 
2.6.1 Variabel Independen 
Variabel Independen pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Corporate governance 
• Dewan Komisaris diukur dari jumlah anggota komisaris didalam 
perusahaan. 
• Komite Audit diukur dari jumlah anggota komite didalam perusahaan. 
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan (Size)= Ln (total asset 
c. Leverage 
𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 =  Total Hutang(𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷)Ekuitas(𝐷𝐷𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐷𝐷𝐸𝐸)  × 100 
 
2.6.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini ialah manajemen laba. 
DAt = TAt /At-1-NDA  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Regresi Linier Berganda 
 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
 
 
 
 
(Constant) 
Corporate governance: 
1.089 
 
.232 
 
 4.694 
 
.000 
 
      -Dewan_komisaris -.680 1.227 -.050 -.554 .581 
      -Komite_Audit 7.978 4.246 .176 1.879 .064 
Total_aset -.065 .010 -.566 -6.329 .000 
Leverage 4.059 1.222 .292 3.321 .001 
a. Dependent Variable: Manajemen_laba 
 
 Berdasarkan hasil tabel diatas, didapat hasil penelitian dari persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
      Y=α + b1 X1  +b2 X2+ b3 X3 + e 
      Y= 1,089 + 7,297 X1 + -0,065 X2 + 4,059 X3  + e 
 Dari tabel hasil analisis regresi berganda didapat nilai Konstanta sebesar 1,089 
menunjukkan bahwa jika variabel independen sama dengan 0 (tidak ada perubahan) maka 
variabel dependen sebesar 1,089, Corporate Governance Koefisien regresi variabel 
corporate governance sebesar 7,297 yang didapat dari selisih dari dewan komisaris sebesar 
-0,680 dan komite audit 7,978 ini menunjukkan apabila setiap nilai corporate governance 
yang bertambah sebesar 1 satuan, maka nilai manajemen laba akan bertambah sebesar 
7,297. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara corporate 
governance dengan manajemen laba, artinya semakin baik  corporate governance maka 
semakin sedikit tindakan manajemen laba begitupun sebaliknya, Ukuran Perusahaan 
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar -0,065, ini menunjukkan setiap 
variabel ukuran perusahaan yang bertambah sebesar 1 satuan, maka nilai manajemen laba 
akan bertambah -0,065. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif 
antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba, semakin kecil asset maka semakin besar 
tindakan manajemen laba yang akan dilakukan begitupun sebaliknya, Leverage Koefisien 
regresi leverage sebesar 4,059, ini menunjukkan setiap variabel leverage yang bertambah 
sebesar 1%, maka manajemen laba akan bertambah 4,059. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan yang positif antara leverage dengan manajemen laba, semakin sedikit 
leverage maka semakin kecil tindakan manajemen laba yang akan dilakukan begitupun 
sebaliknya.. 
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3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Uji F 
Tabel 2 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
 
Regression 1.100 4 .275 13.837 .000b 
Residual 1.630 82 .020   
Total 2.731 86    
 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
   Hasil dari tabel diatas terlihat F hitung > F tabel (13, 837 > 
2,48), hasil ini menunjukan bahwa variabel (CG, Ln dan DER ) secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen manajemen laba. Tingkat 
signifikansi hasil uji F 0,000 < 0,5. Hasil ini menunjukkan ketiga variable 
corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage yang di uji 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
 
 
3.2.2 Uji t 
Tabel 3 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
 
 
(Constant) 
Corporate governance:  
1.089 
 
.232 
 
 4.694 
 
.000 
 
      -Dewan_komisaris -.680 1.227 -.050 -.554 .581 
      -Komite_Audit 7.978 4.246 .176 1.879 .064 
Total_aset -.065 .010 -.566 -6.329 .000 
Leverage 4.059 1.222 .292 3.321 .001 
       
 
1. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian variable corporate governance yang terdiri dari dewan komisaris 
dan komite audit menyimpulkan bahwa: 
a. Hasil pengujian dewan komisaris melalui jumlah anggota dewan 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,554 dengan signifikansi 0,581. Nilai t 
tabel df=  87dan a= 5% diperoleh nilai sebesar 1,98793. Dengan demikian 
dapat disimpulkan t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha ditetima, 
sehingga dewan komisaris secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Nilai t hitung negatif, artinya bahwa besar kecilnya jumlah 
anggota dewan komisaris bukanlah menjadi faktor penentu utama dari 
efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan sehingga tidak bisa 
membatasi tindakan manajemen laba. 
b. Hasil pengujian komite audit melalui jumlah anggota komitea audit 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,879 dengan signifikansi 0,064. Nilai t 
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tabel dengan df = 87 dan a=5% diperoleh nilai sebesar 1,98793. Dengan 
demikian dapat disimpulkan t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Nilai t hitung positif itu artinya bahwa besar kecilnya 
jumlah komite audit di perusahaan tidak akan bisa membatasi terjadinya 
praktik manajemen laba. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajeman Laba 
  Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan melalui Ln menunjukkan nilai t 
hitung sebesar -6,329 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai t tabel dengan df =87 
dan a = 5% diperoleh nilai sebesar 1,98793. Dengan demikian  dapat disimpulkan t 
hitung > t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga ukuran perusahaan 
secara parsial berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai t hitung negatif, artinya 
perusahaan yang besar mempunyai peluang yang lebih sedikit dalam melakukan 
praktik manajemen laba dan sebaliknya. 
3. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 
  Hasil pengujian variabel leverage melalui DER menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 3,321 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai t tabel dengan df =87 dan a = 
5% diperoleh nilai sebesar 1,98793. Dengan demikian  dapat disimpulkan t hitung 
> t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga leverage secara parsial 
berpengaruh terhadap manajemen laba.Nilai t hitung positif itu berarti semakin 
tinggi hutang maka semakin besar tindakan manajemen laba yang akan dilakukan. 
 
 
                                                                4. KESIMPULAN 
 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab empat, 
maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa f hitung sebesar   13,689 > f tabel 
2,48 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho diterima Ha ditolak. 
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa corporate governance yang terdiri 
dari dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dimana t tabel -0,554 
< 1,98793 dan tidak signifikan 0,0581 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan t 
hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, Komite audit tidak berpengaruh 
secara parsial dengan nilai t hitung sebesar 1,879 < 1,98793 dan tidak signifikan 0,064 
> 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, Hasil pengujian variabel Ukuran Perusahaan melalui Ln menunjukkan nilai t 
hitung sebesar -6,329 > 1,98793 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian  dapat 
disimpulkan t hitung > t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, Hasil pengujian 
variabel leverage melalui DER menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,321 > 1,98793 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian  dapat disimpulkan t hitung > t tabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai 
berikut: . 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup penelitian tidak hanya 
diperusahaan manufaktur tetapi juga di perusahaan industri lainnya serta dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain atau dapat meneliti 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat manajemen laba karena dengan 
memperluas penelitian maka dapat memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan 
oleh penelitian selanjutnya dan hasil pengujianpun akan semakin bagus. 
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b. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hendaknya mampu 
menerapkan corporate governance dengan sebaik mungkin agar tata kelola didalam 
perusahaan semakin membaik selain itu perusahaan harus memperhatikan ukuran 
perusahaan dan leverage karena kedua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba, maka dari itu disarankan terhadap perusahaan sebaiknya harus 
meningkatkan nilai total asset diperusahaan agar dapat meminimalisir atau menurunkan 
manajemen laba dengan cara menerapkan secara efektif tata kelola perusahaan, yaitu 
corporate governance serta dapat menurunkan tingkat leverage agar manajemen laba 
dapat turun. Jika nilai total asset stabil dan tingkat leverage sedikit maka corporate 
governance akan semakin membaik dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan 
serta dapat mengembangkan perusahaannya tanpa harus melakukan tindakan 
manajemen laba dengan begitu perusahaan akan mendapat citra yang baik dimata 
masyarakat dan mampu bersaing dimasa yang akan datang dengan perusahaan yang 
baru. 
c. Bagi investor lebih berhati-hati dalam menanamkan modalnya terhadap perusahaan 
selain melihat corporate governance para investor harus memperhatikan variabel 
ukuran perusahaan dan leverage kerena memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
kemungkinan besar perusahaan melakukan tindakan manajemen laba, maka dari itu para 
investor dianjurkan untuk memperhatikan dan memahami terlebih dahulu laporan 
keuangan perusahaan yang akan dijadikan tempat investasi jika perusahaan memiliki 
asset dan leverage yang tidak sewajarnya maka investor sebaiknya tidak melakukan 
investasi pada perusahaan tersebut karena adanya kemungkinan tindakan praktik 
manajemen laba. 
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